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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemberian umpan balik yang konstruktif adalah bagian
penting dari pembelajaran bagi mahasiswa kedokteran. Salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi manfaat dari mahasiswa adalah budaya komunikasi
berupa high power distance dan kolektivisme.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
umpan balik efektif yang berhubungan dengan persepsi manfaat mahasiswa serta
mengeksplorasi mekanisme umpan balik dalam mempengaruhi proses belajar
mahasiswa.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian campuran sekuensial
eksplanatori pada mahasiswa kedokteran tahun pertama yang mengikuti materi
dan ujian mengenai pemeriksaan fisik paru di FK UKDW. Fase kuantitatif
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner mengenai karakteristik umpan balik
dan persepsi manfaat mahasiswa, dianalisis lebih lanjut menggunakan metode
regresi linier. Fase kualitatif dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur pada
mahasiswa dan dianalisis menggunakan thematic analysis.

Hasil: Pada fase kuantitatif, 82 mahasiswa mengembalikan kuesioner.
Hasil dari analisis regresi logistik menunjukkan bahwa karakteristik umpan balik
berupa perbandingan terhadap standar (B=2,26; p=0,003) dan perencanaan
tindak lanjut (B=3,47; p < 0,001) menunjukkan asosiasi bermakna dengan
persepsi manfaat oleh mahasiswa. Pada fase kualitatif, ditemukan bahwa
mahasiswa mendapat arahan jelas dan rinci dari umpan balik perbandingan
standar dan rencana tindak lanjut. Di lain hal, karakteristik umpan balik lainnya
dianggap tidak memberi manfaat oleh karena budaya komunikasi yang berbeda,
kurang optimalnya cara penyampaian umpan balik, dan rendahnya keterkaitan
antar karakteristik umpan balik.

Kesimpulan: Pada penelitian ini, karakteristik umpan balik yang
memberikan perbandingan terhadap standar dan rencana tindak lanjut
berpengaruh terhadap manfaat pembelajaran mahasiswa, terkhusus pada
mahasiswa tahun pertama, pada budaya high power distance dan kolektivisme.

Kata Kunci: umpan balik, keterampilan klinik, high power distance, kolektivisme,
mahasiswa kedokteran
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ABSTRACT

Background: Constructive feedback is an essential component of learning
for medical undergraduate. Communication culture of high-power distance and
collectivism might have influence in shaping students' perception of the benefit of
feedback.

Aim: This study is aimed to identify feedback characteristic which associated
with students' perception of learning benefit, and further explored the mechanism
feedback influence on students learning process.

Method: This is a mixed method study, with explanatory sequential
approach. The setting is first-year medical undergraduate students at FK UKDW
who enrolled in skill lab class (pulmonary physical examination). The first phase is
a quantitative study using questionnaire on feedback characteristics and student’s
perception of feedback benefits, further analysed with linear regression methods.
The next phase is an interview study on selected students with semi-structured
questions, and further analysed with thematic analysis.

Result: There are 82 students who returned the questionnaire. Quantitative
analysis showed that feedback including comparison to standard (B=2,26; p =
0,003) and follow-up planning (B=3,47; p < 0,001) are associated with perceived
benefit by students. Further interview of 11 students discovered that students have
received clear and concise outline through the feedback process. On the other hand,
the communication culture, poor execution of feedback process, and
interconnectedness between each characteristic may influence the students'
perception of benefits.

Conclusion: Feedback is beneficial for medical undergraduate students in
high power distance and collectivist culture, specifically feedback with comparison
to standard and follow-up planning.

Keywords: feedback, clinical competence, high-power distance, collectivism,
medical student
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PENDAHULUAN
Dalam pendidikan kedokteran
berbasis kompetensi, proses

penilaian dan pemberian umpan
balik merupakan komponen penting
agar mahasiswa mencapai
kemampuan yang optimal. Hasil dari
penilaian akan bermanfaat bagi
pengembangan kemampuan maha-
siswa bila disampaikan melalui cara
umpan balik yang tepat.1.23 Umpan
balik yang efektif memiliki beberapa
karakteristik, seperti menyampaikan
pencapaian yang sudah baik dari
mahasiswa, cara meningkatkan
pencapaian, membandingkan pen-
capaian dengan standar, demonstrasi
standar yang benar dan perencanaan
tindak lanjut pembelajaran.
1,4,56,7,89,10,11 Akan tetapi, manfaat
dari umpan balik bagi mahasiswa
masih dapat bervariasi bergantung
pada teknik pemberiannya dan
karakteristik dari umpan balik yang
diberikan.

Pemberian umpan balik tidak
selalu berdampak positif; siswa dari
berbagai latar belakang dapat
mengalami  penurunan performa
setelah pemberian umpan balik,
dimana teknik pemberian umpan
balik menunjukkan hubungan dan
korelasi yang kuat dengan performa
mahasiswa.11,12,13,14 Di satu sisi,
teknik pemberian umpan balik
negatif dapat membebani siswa
secara psikologis, namun di sisi lain
pemberian umpan balik positif juga
tidak menunjukkan efektivitas yang
bermakna.11.15,16

Salah satu alasan yang dapat
menjelaskan perbedaan dampak dari
umpan balik bagi mahasiswa adalah
latar belakang budaya komunikasi,
seperti yang dikemukakan oleh
Hofstede.!® Sebagai contoh, pada
budaya power distance yang tinggi
dan kolektivisme, seperti Indonesia,
mahasiswa merasakan manfaat dari
umpan balik bila diberikan oleh ahli
dengan  otoritas tinggi (dokter

spesialis) dan diinisiasi oleh
supervisor, dibandingkan pe-
nerimaan umpan balik yang lebih
diterima berdasarkan observasi pada
budaya dengan power distance
rendah, seperti Belanda.l819 Selain
itu, mahasiswa lebih merasakan
manfaat dengan identifikasi
kelemahan, dibandingkan pujian
atau reinforcement.14

Hingga saat ini, penelitian
mengenai umpan balik yang efektif
masih terfokus pada keterampilan
pada periode pendidikan klinik,
padahal, pendidikan pra-klinik
memegang peranan penting dalam
membangun fondasi pengetahuan
sebelum mahasiswa memulai tahap
klinik, sehingga proses pembelajaran
termasuk pemberian umpan balik
yang efektif perlu dieksplorasi lebih
dalam lagi. Melalui penelitian ini,
peneliti bertujuan untuk
mengidentifikasi teknik pemberian
umpan  balik yang dirasakan
bermanfaat oleh mahasiswa dan
mengeksplorasi pengalaman maha-
siswa terkait pemberian umpan balik
dalam proses pembelajaran dan
persiapan ujian bagi mahasiswa pra-
klinik di tahun pertama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode campuran sekuensial
eksplanatori yang terdiri dari dua
fase (kuantitatif dan kualitatif), yang
dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana (FK
UKDW) pada Maret-April 2018.
Lokasi ini dipilih, karena
berdasarkan penelitian pendahulu-
an, peneliti menilai bahwa FK UKDW
memiliki budaya komunikasi high
power distance dan kolektivisme.
Responden penelitian adalah
mahasiswa tahun pertama dari
program studi sarjana kedokteran di
FK UKDW yang mengikuti kelas
keterampilan klinik dengan materi
pemeriksaan fisik paru.
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Fase kuantitatif dilakukan
dengan pendekatan cross-sectional,
melalui pengisian kuesioner setelah
ujian. Mahasiswa menjalani kelas
keterampilan pemeriksaan fisik paru
dengan menggunakan modul, daftar
cek dan video pembelajaran dalam
kelompok (8-9 orang), kemudian
diberikan umpan balik oleh pengajar.
Pengajar sudah menjalani pelatihan
pemberian umpan balik, yang
mencakup lima karakteristik yaitu
kekuatan mahasiswa, kelemahan
mahasiswa, perbandingan terhadap
standar, penjelasan standar yang
benar, dan perencanaan tindak
lanjut. Mahasiswa diminta mengisi
kuesioner dengan mengingat proses
belajar dalam kelas keterampilan
klinik sebelumnya. Kuesioner
mengenai karakteristik pemberian
umpan balik telah melalui tahap face
validity dan uji reliabilitas dengan
Cronbach alpha sebesar 0,6434.
Besar pengaruh dari tiap
karakteristik umpan balik dinilai
dengan  metode  regresi linier
menggunakan piranti lunak R versi
3.5.1 (Rcmdr package v. 2.6-1).

Fase kualitatif dilaksanakan
dengan metode wawancara semi-
terstruktur pada mahasiswa terkait
dengan karakteristik umpan balik
yang dirasakan bermanfaat dalam
meningkatkan pencapaian. Seluruh
wawancara direkam dan dibuat
menjadi transkrip verbatim. Coding

kedokteran). Seluruh  transkrip
dianalisis menggunakan thematic
analysis.

HASIL PENELITIAN

Fase I: Kuantitatif

Dari seluruh mahasiswa yang
mengikuti kelas, diberikan umpan
balik dan diundang untuk mengisi
kuesioner, 82 orang (74,54%) telah
merespons, terdiri dari 43
perempuan dan 39 laki-laki. Hasil
analisis dengan metode regresi linier
ditampilkan pada Tabel 1. Hasil
analisis menunjukkan bahwa
karakteristik perbandingan dengan
standar dan rencana tindak lanjut
memiliki hubungan yang bermakna
secara statistik dengan persepsi
manfaat yang dirasakan mahasiswa.

Fase II: Kualitatif

Responden pada fase ini
berjumlah 11 mahasiswa, yang
terdiri dari 5 laki-laki dan 6
perempuan. Hasil fase II penelitian ini
menghasilkan berbagai sub-tema
berdasarkan lima tema karakteristik
umpan  balik  efektif menurut
literatur. Hasil interpretasi fase II
beserta kutipan disajikan pada Tabel
2.

PEMBAHASAN

Pada analisis data kuantitatif,
karakteristik umpan balik berupa
perbandingan terhadap standar dan
rencana tindak lanjut menunjukkan

dilakukan oleh peneliti dan pihak

X ) L asosiasi dengan manfaat yang
ketiga (ahli dalam pendidikan

dirasakan mahasiswa.

Tabel 1. Analisa Multivariat Karakteristik Umpan Balik Terhadap Manfaat (N= 82)

Variabel B (SE) P 95% CI
(Intercept) 15.48 (0.697) <0,001 14.09 - 16.86
Kekuatan 1.22 (0.883) 0.172 -0.54 - 2.98
Kelemahan 1.06 (0.975) 0.282 -0.89 - 2.99
Perbandingan terhadap Standar 2.26 (0.728) 0.003 0.81-3.71
Performa yang Benar 1.51 (0.936) 0.112 -0.36 - 3.37
Rencana Tindak Lanjut 3.47 (0.757) <0,001 1.96 — 4.98

Multiple R-2 0.6398
F-statistic: 26.65, df1=5; df>=75, p-value = <0,001
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Hasil serupa ditemukan pada
penelitian terdahulu.l* Eksplorasi
lebih lanjut dengan wawancara
menghasilkan beberapa latar
belakang yang mempengaruhinya.

Perbandingan Terhadap Standar
dan Rencana Tindak Lanjut

Setelah diberikan umpan balik
berupa  perbandingan  terhadap
standar, mahasiswa menggunakan
standar sebagai arahan dalam
pembelajaran mandiri, serta
mempertimbangkan standar sebagai
kriteria penilaian saat ujian. Selain
itu, umpan balik berupa
perencanaan tindak lanjut juga
dijadikan sebagai arahan bagi tiap
mahasiswa dalam meningkatkan
pencapaian saat belajar mandiri,
melalui rincian kegiatan belajar dan
peningkatan efisiensi belajar. Rincian
kegiatan belajar membantu
mahasiswa dalam  menentukan
tujuan dan aktivitas belajar mandiri.

Penemuan ini selaras dengan
hasil penelitian terdahulu mengenai
pola umpan balik yang lebih diterima
pada budaya komunikasi high power
distance, dimana pengajar menjadi
pusat jalan intelektual yang dijadikan
panduan oleh mahasiswa.!9 Selain
itu, populasi mahasiswa tahun
pertama pada penelitian ini lebih
membutuhkan arahan atau instruksi
yang jelas, dimana dengan
pertambahan pengetahuan seiring
dengan masa belajar di universitas,
keyakinan mahasiswa akan
mempengaruhi cara belajar dan
penerimaan terhadap umpan balik.20
Pada tahun pertama, mahasiswa
merasa yakin bahwa selalu ada
jawaban benar dan salah dari setiap
permasalahan. Jawaban benar
digunakan sebagai acuan, seperti
yang ditemukan pada penelitian ini,
yaitu penggunaan standar dan
perencanaan tindak lanjut sebagai
arahan pembelajaran mandiri, yang
membantu  menentukan  tujuan
pembelajaran.

Faktor lain yang dapat
berkontribusi terhadap  persepsi
manfaat dari umpan balik bagi
mahasiswa adalah timing dari ujian.
Penilaian yang Dbersifat sumatif
mendorong mahasiswa untuk
mencapai nilai terbaik di akhir, di
mana dorongan ini seringkali tidak
mengarahkan mahasiswa untuk
mempelajari materi secara
mendalam. Sementara itu, penilaian
formatif terbukti mendorong
mahasiswa untuk mendalami materi
dengan alokasi waktu yang cukup.?!

Kekuatan dan Kelebihan
Mahasiswa Dalam
Mendemonstrasikan Pemahaman

Penemuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu,
dimana  umpan balik  positif
dirasakan tidak memberikan manfaat
oleh mahasiswa.l* Hal ini dapat
disebabkan oleh dampak negatif
umpan  balik  positif terhadap
motivasi belajar, dan berhubungan
dengan pencapaian hasil sehingga
dirasakan tidak perlu meningkatkan
kemampuan lebih baik lagi. Perasaan
mahasiswa terkait pencapaian
kemampuan tersebut berhubungan
dengan budaya kolektivisme saat
mempelajari materi di kelas, yang
menekankan keinginan untuk bisa
beradaptasi dengan lingkungan kelas
dengan mempelajari seluruh
keterampilan dan  kemampuan,
hanya pada saat dibutuhkan. Dalam
konteks ini, proses belajar dipahami
sebagai ontime process, sehingga
mahasiswa menganggap bahwa
pembelajaran di luar kelas tidak
diperlukan lagi karena  telah
menguasai kemampuan atau
keterampilan yang diharapkan di
dalam kelas.2!

Umpan Balik Negatif: Kelemahan
dan Kekurangan Mahasiswa Dalam
Mendemonstrasikan Pemahaman
Beberapa  penelitian pada
mahasiswa kedokteran dan residen
klinik di Hong Kong dan Thailand
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menunjukkan bahwa umpan balik
negatif yang mengoreksi kelemahan
dan kesalahan adalah umpan balik
yang diharapkan oleh peserta
didik.22.23 Karakteristik =~ budaya
komunikasi pada penelitian tersebut
serupa dengan Indonesia, yaitu

kolektivisme. Keterkaitan  antar
individu (interdependen) mem-
pengaruhi persepsi, pikiran,

perasaan dan tindakan dari tiap
mahasiswa. Di sisi negatif, individu
interdependen seringkali tidak sadar
akan kemampuan sendiri, sehingga
ketidaksetujuan penilai dalam
umpan balik negatif  sangat
diharapkan dalam mengidentifikasi
pencapaian individu.24

Pada penelitian ini, umpan
balik negatif  ternyata tidak
menunjukkan asosiasi yang
bermakna dengan persepsi manfaat
dari mahasiswa. Berdasarkan
wawancara mendalam, ditemukan
bahwa penyampaian kelemahan
mahasiswa oleh pengajar masih
kurang rinci dan bersifat kolektif

(tidak  spesifik tiap  individu).
Mahasiswa juga mengharapkan
adanya kesempatan mengulang
setelah diberikan umpan balik
negatif. Dalam situasi ini,

penyampaian kelemahan memiliki
keterkaitan dengan rencana tindak
lanjut, dimana mahasiswa masih
memerlukan informasi, contoh, dan
rekomendasi untuk peningkatan
kemampuan. Umpan balik negatif
akan lebih efektif bila dijelaskan
secara spesifik dan rasional, dan
dilanjutkan dengan perencanaan
tindak lanjut yang dapat mengubah
perilaku belajar untuk meningkatkan
pencapaian.l.10

Penjelasan Dan Demonstrasi Dari
Standar Yang Benar

Karakteristik umpan balik lain
yang tidak menunjukkan asosiasi
bermakna dalam penelitian ini
adalah penjelasan dan demonstrasi
dari standar yang benar. Dalam

wawancara mendalam, ditemukan
beberapa faktor, yaitu kualitas
pengajar, cara penyampaian umpan
balik, dan jarak dalam komunikasi
antar pengajar - mahasiswa.
Penguasaan materi dan metode
pembelajaran sebelum memulai kelas
merupakan hal penting bagi
pengajar. Selain itu, pemberian
umpan balik perlu dipersiapkan agar
menghasilkan perubahan perilaku
yang optimal, yaitu dengan observasi
mahasiswa secara individual dan
membuat catatan spesifik untuk
diskusi dengan mahasiswa.3

Penemuan lain dari penelitian
ini yang menunjukkan budaya
komunikasi high power distance,
adalah ditemukannya jarak saat
berkomunikasi antara pengajar dan
mahasiswa. @ Mahasiswa  merasa
sungkan, malu dan takut
mengganggu pengajar bila ingin
bertanya lebih mendalam. Persepsi
mengenai ketidaksetaraan antara
pengajar dan mahasiswa, serta rasa
kebergantungan pada sosok pengajar
dengan posisi sosial yang lebih tinggi
sudah  tertanam  sejak  masa
pendidikan sebelum universitas.!9
Situasi ini dapat juga disebabkan
oleh metode penyampaian umpan
balik yang bersifat mendikte,
sehingga mahasiswa dihadapkan
pada situasi yang kurang nyaman
untuk bertanya. Jarak komunikasi
antara pengajar dan mahasiswa
dapat diatasi dengan memulai
hubungan yang baik sebelum
memulai kelas.25

KESIMPULAN

Melalui pendekatan kualitatif
dan kuantitatif, peneliti menemukan
bahwa umpan balik masih
dibutuhkan oleh mahasiswa, di
dalam budaya komunikasi high
power distance dan kolektivisme
masih dominan. Karakteristik umpan
balik berupa perbandingan dengan
standar dan perencanaan tindak
lanjut merupakan komponen umpan
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balik yang dirasakan manfaatnya
oleh mahasiswa dalam mem-
persiapkan diri untuk menjalani
ujian akhir. Kedua karakteristik
tersebut  dirasakan  bermanfaat
karena  berisi arahan  terinci.
Karakteristik umpan balik yang
menyampaikan kekuatan dan ke-
lemahan mahasiswa, serta
demonstrasi standar yang benar,
tidak menunjukkan asosiasi ber-
makna walaupun dalam literatur
ditemukan hal sebaliknya. Hal ini
dipengaruhi oleh budaya komunikasi
high power distance, cara
penyampaian yang kurang optimal,
keterkaitan  antar  karakteristik.
Penelitian ini diharapkan dapat
memandu para pengajar di fakultas
kedokteran di Indonesia dalam
memilih karakteristik umpan balik
yang tepat bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa tahun
pertama yang mempelajari ke-
terampilan pemeriksaan fisik dasar.

Peneliti menyarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai perbandingan dampak
antara umpan balik positif dan
negatif pada populasi yang lebih luas,

seperti di tiap tahap pendidikan
kedokteran. Selain itu, masih
diperlukan  penelitian mengenai

umpan balik pada materi dan metode
pembelajaran yang lainnya, seperti
keterampilan komunikasi dan
konsultasi klinis lengkap.
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